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INTISARI 

 

Mahfudh M, 2022, FORMULASI, UJI MUTU FISIK DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SERUM GEL 

EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR (Moringa oleifera L.) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Apt. Opstaria Saptarini, M.Si 

dan Apt. Anita Nilawati, M.Farm. 
Staphylococcus aureus adalah bakteri yang menyebabkan 

jerawat. Ekstrak daun kelor mempunyai aktivitas antibakteri yang kuat 

terhadap bakteri  Staphylococcus aureus dengan adanya kandungan 

senyawa aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil terbaik 

dari pengaruh variasi HEC pada mutu fisik sediaan serum gel ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera L.) dan aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ekstrak etanol daun kelor dibuat menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak etanol daun kelor 5% dibuat 

menjadi 3 formula serum gel dengan variasi konsentrasi 

hydroxyethylcelluloce (HEC) masing-masing untuk F1, F2, dan F3 

berturut-turut 0,25%, 0,5%, dan 1%. Seluruh formula diuji mutu fisik 

meliputi parameter uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, dan 

ftabilitas freeze thaw, serta aktivitas antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram. Hasil  dari penelitian ini dianalisis menggunakan metode 

statistik SPSS 25 dengan uji one way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor 5% 

memiliki luas zona hambat sebesar 19,40 mm. Variasi konsentrasi HEC 

tiap formula memiliki pengaruh pada mutu fisik dan aktivitas 

antibakteri. Formula yang memiliki nilai mutu fisik yang baik terdapat 

pada F2 dengan HEC 0,5% dan aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada F1, F2, dan F3 berturut-turut 

12,68 mm, 11,43 mm, dan 9,89 mm. Dapat disimpulkan formula yang 

memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

yang baik terdapat pada F1 dengan HEC 0,25% memiliki diameter zona 

hambat sebesar 12,68 mm yang tergolong dalam kategori kuat. 
 

Kata kunci: Daun kelor, serum gel, Staphylococcus aureus ATCC 

25923 
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ABSTRAK 

 

Mahfudh M, 2022, FORMULASI, UJI MUTU FISIK DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SERUM GEL 

EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR (Moringa oleifera L.) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Apt. Opstaria Saptarini, M.Si 

dan Apt. Anita Nilawati, M.Farm. 

 Staphylococcus aureus is the bacteria that causes acne. 

Moringa leaf extract has strong antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus bacteria in the presence of active compounds. 

This study aims to determine the best results from the effect of HEC 

variations on the physical quality of Moringa oleifera L. serum gel 

preparations and antibacterial activity against Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. 

 The ethanol extract of Moringa leaves was prepared using the 

maceration method with 70% ethanol solvent. Moringa leaf 5% ethanol 

extract was made into 3 serum gel formulas with varying 

concentrations of hydroxyethylcelluloce (HEC) for F1, F2, and F3 

respectively 0.25%, 0.5%, and 1%. All formulas were tested for 

physical quality including organoleptic test parameters, homogeneity, 

pH, viscosity, and freeze thaw ftability, as well as antibacterial activity 

using the disc diffusion method. The results of this study were analyzed 

using the SPSS 25 statistical method with the one way ANOVA test. 

 The results showed that 5% Moringa leaf extract had an 

inhibition zone area of 19.40 mm. Variation of HEC concentration of 

each formula has an influence on the physical quality and antibacterial 

activity. Formulas that have good physical quality values are found in 

F2 with 0.5% HEC and antibacterial activity against Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 in F1, F2, and F3 respectively 12.68 mm, 11.43 

mm, and 9.89 mm . It can be concluded that the formula that has good 

antibacterial activity of Staphylococcus aureus ATCC 25923 is found 

in F1 with HEC 0.25% having an inhibition zone diameter of 12.68 mm 

which is classified as strong. 
 

Keywords: Moringa leaves, gel serum, Staphylococcus aureus ATCC 

25923 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit yang merupakan organ terluar tubuh manusia, berfungsi 

sebagai indera peraba, penghalang terhadap bahan kimia berbahaya, 

dan termostat bagi tubuh (Sulastomo, 2013). Penyakit kulit dapat 

berkembang jika ada masalah. Jerawat, yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus, adalah kondisi kulit yang paling umum 

(Wasitaatmadja, 2008).  

Staphylococcus aureus adalah flora normal yang terdapat pada 

kulit manusia, saluran pernapasan, serta saluran cerna. Flora normal 

merupakan sekelompok mikroorganisme yang tumbuh di bawah kulit 

dan selaput lendir atau mukosa orang yang sakit ataupun sehat. 

Kehadiran flora normal yang ada pada bagian tubuh tidak selalu 

memiliki manfaat. Flora normal bisa menimbulkan penyakit pada saat 

tertentu (Jawetz, 2005 ). 

Pengobatan yang sering dilakukan untuk mengatasi masalah 

jerawat yaitu dengan penggunaan antibakteri topikal. Antibakteri dapat 

membunuh bakteri penyebab jerawat, seperti klindamisin, eritromisin, 

dan ciprofloxacin. Penggunaan obat sintetis dalam jangka waktu 

tertentu juga memberikan efek yang jelas berupa iritasi dan resistensi 

(Wasitaatmaja, 2008). Diperlukan pilihan lain untuk mengobati jerawat 

dengan bahan-bahan alami yang diharapkan bisa meminimalisir efek 

samping yang tidak diinginkan pada penggunaan antibiotik. (Batubara 

et al., 2009) mengatakan bahwa bahan anti jerawat dari bahan-bahan 

alami harus memiliki potensi sebagai antibakteri, antiinflamasi dan 

antioksidan. 

Ada banyak jenis tanaman di Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. Komponen alami sering digunakan sebagai 

bahan baku terapeutik utama dalam barang farmasi. Daun kelor adalah 

salah satu dari beberapa komponen organik dengan kualitas antibakteri 

(Moringa oleifera L.). Kandungan antibakteri dan antioksidan daun 

kelor tinggi. Ini karena metabolit sekunder termasuk fenol, flavonoid, 

dan alkaloid hadir dan bekerja untuk mengurangi aktivitas bakteri 

(Pandey et al., 2012). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Luis et al., (2016) 

dengan menggunakan metode difusi cakram, terdapat aktivitas 
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antibakteri pada Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%. Zona penghambatan 

bakteri Escherichia coli berukuran diameter 13,33 mm sedangkan 

bakteri Staphylococcus aureus berukuran 12,16 mm dengan konsentrasi 

5%. Studi lain oleh Asri et al., (2020) ditemukan bahwa memanfaatkan 

metode difusi cakram dan ekstrak etanol daun kelor, pelarut etanol 

70%, dapat menekan perkembangan bakteri Staphylococcus aureus. 

Pada dosis masing-masing 2,5%, 5%, dan 10%, zona penghambatan 

yang dihasilkan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus masing-masing pada 8 mm, 12 mm, dan 14 mm. 

Salah satu pengobatan yang tepat untuk masalah jerawat adalah 

dengan penggunaan serum gel (Hasrawati et al., 2020). Serum gel atau 

biasa disebut konsentrat, mengandung 10 kali lebih banyak bahan aktif 

biologis daripada sediaan krim, membantu bekerja lebih cepat. Serum 

gel cepat diserap dan memiliki kemampuan untuk menembus jauh ke 

dalam lapisan kulit yang dalam. Pemilihan produk serum gel ini karena 

produk ini mudah disiapkan, nyaman digunakan, mudah meresap ke 

dalam kulit, menciptakan rasa lembab setelah dioleskan ke kulit 

(Mardiyanti et al., 2016).  

Bahan utama dalam sediaan serum gel salah satunya adalah 

basis pembentuk gel yaitu Hydroxyethylcellulose (HEC). HEC adalah 

sejenis basis gel semi-sintetis yang berasal dari alam. Jenis dasar gel 

semi-sintetis menawarkan rasa dingin yang menenangkan dan tahan 

terhadap pertumbuhan mikroba yang berlebih. HEC berfungsi sebagai 

pengental, dikarenakan bahan cellulose memiliki sifat merangkap air. 

Selain sebagai peningkat viskositas, HEC juga dapat digunakan untuk 

membentuk struktur transparan dalam serum gel. HEC digunakan 

sebagai pengental dalam penelitian ini dengan berbagai variasi untuk 

membuat formulasi serum gel yang dapat mengakibatkan perubahan 

berbagai nilai uji dalam sediaan (Sisilia, 2021). 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan serum gel ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera L.) memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923?  
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2. Apakah variasi konsentrasi Hydroxyethylcellulose (HEC) 

berpengaruh pada sediaaan serum gel ekstrak etanol daun kelor 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

3. Pada formula berapakah serum gel ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sediaan serum gel ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera L.) memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

Hydroxyethylcellulose (HEC) pada sediaaan serum gel ekstrak 

etanol daun kelor sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

3. Untuk mengetahui formula sediaan serum gel ekstrak etanol daun 

kelor (Moringa oleifera L.) yang memiliki stabilitas dan mutu fisik 

paling baik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan pengetahuan ilmiah 

tentang sediaan serum gel yang mengandung ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera L.) yang memberikan efek antijerawat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan memberikan ilmu di bidang farmasi 

dalam kegiatan pembelajaran praktikum, serta masyarakat 

mendapatkan informasi baru bahwa daun kelor mengandung senyawa 

antibakteri yang dapat mengatasi jerawat yang disebabkan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 


